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ABSTRACT 

Seismic method is usually used for imaging of underground level as image 
geology level and reservoir rock characteristic. Seismic attribute is often used in 
exploration analysis with seismic data. Actually, there is no seismic attribute 
which explain all lithology of a layer. So, it is needed to get good combination 
between seismic attribute data and other hydrocarbon data such as geology data. 
One of seismic attribute which can be used to image hydrocarbon reservoir 
lithology is acoustic impedance. Inversion which is performed to acoustic 
impedance will get cross section result of acoustic impedance spreading which 
explain the reservoir lithology. Multi-attribute method can be used to predict and 
model of rock porosity from seismic attribute. Apply of this method is used to map 
the acoustic impedance and porosity (neutron porosity) from multi-attribute 
method. Result of mapping which is obtained from both, then performed overlay. 
Results of the research are acoustic impedance inversion and multi-attribute 
seismic method which apply to far-offset seismic data produce map of reservoir 
lihology and rock porosity spreading. The value of acoustic impedance where 
explain a reservoir is between 32500 (ft/s)*(g/cm3) to 42500 (ft/s)*(g/cm3) and 
neutron porosity value is between 0,05 to 0,2 in fraction scale. 
Key words: seismic, acoustic impedance, multi-attribute 

 

INTISARI 

Metode seismik banyak digunakan untuk memberikan gambaran lapisan di 
bawah permukaan sebagai gambaran geologi bawah permukaan dan sifat–sifat 
batuan reservoir. Atribut seismik sering diterapkan pada analisis eksplorasi 
dengan menggunakan data seismik. Kenyataannya, tidak satupun atribut seismik 
yang dapat mengungkapkan seluruh jenis litologi suatu lapisan. Oleh karena itu, 
diperlukan kombinasi dari berbagai atribut (multi-atribut) dan data lain untuk 
melakukan pemetaan terhadap sebaran litologi dan porositas suatu lapisan. 
Salah satu dari atribut seismik yang dapat digunakan dalam menggambarkan 
keadaan litologi reservoir hidrokarbon adalah impedansi akustik (AI). Inversi 
yang dilakukan terhadap impedansi akustik mendapatkan hasil penampang 
sebaran impedansi akustik yang menunjukkan litologi dari reservoir. Metode 
multi-atribut dapat memprediksi dan memodelkan porositas batuan dari atribut 
seismik. Penerapan metode ini digunakan untuk melakukan pemetaan impedansi 
akustik dan porositas (neutron porosity) dari hasil multi-atribut seismik. Hasil 
pemetaan yang didapatkan dari kedua metode tersebut kemudian dilakukan 
overlay. 
Hasil penelitian dengan menggunakan metode inversi impedansi akustik dan 
multi-atribut seismik yang diterapkan pada data seismik far-offset Lapangan LMG 
Formasi Baturaja diperoleh peta sebaran litologi dan porositas batuan reservoir. 
Nilai dari impedansi akustik yang didapatkan untuk menunjukkan suatu reservoir 
hidrokarbon memiliki nilai kisaran antara 32500 (ft/s)(g/cm3) sampai dengan 
42500 (ft/s)(g/cm3) dan nilai neutron porosity berkisar antara 0,05 sampai dengan 
0,2 dalam skala fraction. 
Kata kunci: seismik, impedansi akustik, multi-atribut 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Metode seismik banyak digunakan untuk memberikan gambaran lapisan 

bawah permukaan sebagai gambaran geologi bawah permukaan dan sifat–sifat 

batuan reservoir sebagai tempat terakumulasinya minyak dan gas bumi. Berbagai 

metode juga dikembangkan untuk melakukan interpretasi sebagai tahap akhir 

dalam mendapatkan gambaran atau deskripsi keadaan bawah permukaan. 

Kemajuan teknologi memungkinkan untuk melakukan gambaran litologi reservoir 

hidrokarbon secara lebih akurat dengan memadukan data lapangan yang didapat 

dengan metode yang paling tepat untuk keadaan data tersebut.  

Beberapa metode dikembangkan untuk mendapatkan gambaran keadaan 

bawah permukaan yang lebih akurat. Atribut seismik sering diterapkan pada 

analisis eksplorasi dengan menggunakan data seismik. Kenyataannya tidak 

satupun atribut seismik yang dapat mengungkapkan seluruh jenis litologi suatu 

lapisan. Atribut seismik lebih menunjukkan batas kontras antar lapisan. Oleh 

karena itu, diperlukan kombinasi dari berbagai atribut (multi-atribut) dan 

diperlukan data lain untuk menemukan potensi hidrokarbon. 

Salah satu dari atribut seismik yang dapat digunakan dalam penggambaran 

litologi reservoir hidrokarbon adalah impedansi akustik. Impedansi akustik 

(Acustic Impedance / AI) merupakan hasil dari kecepatan gelombang P (vp) dan 

densitas (ρ). Kecepatan gelombang P merupakan fungsi dari unsur batuan, 

sehingga impedansi akustik ini akan menggambarkan keadaan litologi dari batuan 

dari lapisan bawah permukaan. 

Peningkatan akurasi gambaran bawah permukaan pada penalitian ini 

menggunakan suatu metode yang sedang berkembang yaitu metode inversi. Jejak 

seismik yang masuk kedalam bumi sebagai kumpulan-kumpulan amplitudo 

seismik diubah ke dalam nilai impedansi akustik. Impedansi secara langsung 

berhubungan dengan sifat-sifat batuan, maka impedansi dapat menghasilkan hasil 

yang lebih berarti daripada analisis amplitudo seismik konvensional. Inversi yang 

dilakukan pada atribut impedansi akustik akan memperoleh suatu model geologi 

bawah permukaan yang dapat menggambarkan adanya litologi batuan dan 
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kandungan fluida didalamnya dengan menggunakan data seismik sebagai 

masukan dan data geologi sebagai kontrol. 

Multi-atribut seismik merupakan pengembangan dari atribut seismik, 

dimana metode ini menggunakan lebih dari satu atribut seismik untuk mengetahui 

hubungan antara data log sumur dengan atribut seismik. Berdasarkan proses 

pencocokan atribut, maka kombinasi atribut terbaik akan digunakan untuk 

memprediksi sifat fisis batuan pada data seismik dan dapat memperkirakan 

sebaran porositas dengan melakukan pemetaan. 

Perpaduan antara metode inversi impedansi akustik dan multi-atribut 

seismik diharapkan dapat memberikan hasil peta sebaran litologi dan porositas 

dengan baik dibandingkan dengan analisis amplitudo konvensional karena atribut-

atribut yang dipilih berdasar kecocokan beberapa atribut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian Tugas Akhir ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan metode inversi impedansi akustik dan multi-atribut 

dapat digunakan untuk melakukan pemetaan sebaran litologi dan porositas 

pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana membuat peta sebaran litologi batuan dan porositas reservoir 

hidrokarbon berdasarkan inversi impedansi akustik dan multi-atribut pada 

data seismik? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan Masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Peta sebaran litologi dan porositas reservoir hidrokarbon yang dibuat, 

memanfaatkan metode inversi impedansi akustik dan multi-atribut seismik 

dari data seismik sudut jauh (far-offset). 

2. Sebaran litologi dan porositas yang dibahas hanya pada arah lateral. 

3. Daerah penelitian dibatasi pada Lapangan “LMG” Formasi Baturaja 

Cekungan Sumatra Selatan yang dianggap sebagai daerah prospek 

hidrokarbon. 

1.4 Tujuan Penelitian 
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Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan pemetaan sebaran litologi dan 

porositas suatu reservoir hidrokarbon dengan memanfaatkan metode inversi 

impedansi akustik dan multi-atribut seismik. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memahami penerapan inversi impedansi 

akustik dan multi-atribut seismik dalam membuat gambaran sebaran litologi dan 

porositas reservoir hidrokarbon pada daerah penelitian, serta memberikan 

informasi dan gambaran sebaran litologi porositas daerah penelitian sebagai 

pertimbangan dalam pengembangan penelitian selanjutnya. 
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